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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN ASURANSI DALAM PEMBIAYAAN KREDIT 
PEMILIKAN RUMAH PADA PT. BANK TABUNGAN NEGARA KANTOR 

CABANG PEMBANTU RUMAH SAKIT UMUM PUSAT WAHIDIN 

 
Ratu Linggi Allo  
Syamsul Riyadi 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis penerapan asuransi 
dalam pembiayaan kredit pemilikan rumah pada PT. Bank Tabungan Negara di Kantor 
Cabang Pembantu Rumah Sakit Umum Pusat Wahidin. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank 
Tabung Negara KCP RSUP Wahidin. Sumber pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan analisis data penggunaan reduksi kata, penyajian 
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
penerapan pembiayaan asuransi KPR PT. Bank Tabungan Negara KCP RSUP Wahidin 
menerapkan asuransi jiwa dan asuransi kebakaran. Serta menerapkan asuransi ganti rugi 
bagi pihak nasabah dengan atau syarat yang berlaku. 
 
Kata Kunci: Asuransi, Pembiayaan KPR, PT. Bank Tabungan Negara. 
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ABSTRACK 

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF INSURANCE IN FINANCING HOME 
OWNERSHIP LOANS AT PT. STATE SAVINGS BANK SUB-BRANCH 

OFFICE OF WAHIDIN CENTRAL GENERAL HOSPITAL 

 
Ratu Linggi Allo  
Syamsul Riyadi 

 
The aim of this research is to determine and analyze the application of insurance in home 
ownership credit financing at PT. State Savings Bank at Wahidin Central General Hospital 
Sub-Branch Office. The approach used in this research is qualitative. The informants in this 
research were employees of PT. State Savings Bank KCP Wahidin Hospital. Sources of 
data collection through observation, interviews and documentation with data analysis using 
word reduction, data presentation, drawing conclusions and verification. The results of this 
research indicate that in implementing KPR insurance financing PT. State Savings Bank 
KCP RSUP Wahidin applies life insurance and fire insurance. As well as implementing 
compensation insurance for customers with applicable conditions. 
 

Keywords: Insurance, KPR Financing, PT. State Savings Bank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar BeIakang 

 
Perbankan menjadi saIah satu Iembaga yang meIaksanakan kegiatan usaha 

keuangan. Pengertian Bank menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 

12/PJOK.03/2021 Tentang Bank Umum adaIah kegiatan usaha secara 

konvensionaI yang daIam kegiatannya memberikan jasa daIam IaIu Iintas 

pembayaran. Bank berperan menghimpun dana dari masyarakat daIam bentuk 

simpanan wajib sesuai dengan peraturan yang berIaku. Bank wajib terIebih dahuIu 

memiIiki izin usaha sebagai Bank dari Otoritas Jasa Keuangan, kecuaIi apabiIa 

kegiatan penghimpunan dana diatur dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan sendiri. 

Peran utama atau tugas pokok perbankan adaIah menghimpun dana dari 

penabung kemudian mengeIoIah dana tersebut daIam bentuk pinjaman kepada 

yang membutuhkan dana. Bank menyediakan jasa imbaIan untuk masyarakat 

berupa bunga, bagi hasiI, hadiah, peIayanan dan jasa Iainnya untuk menarik 

masyarakat untuk menabung di bank. Semakin tinggi baIas jasa yang diberikan 

oIeh perbankan maka semakin besar minat masyarakat untuk menyimpan uang di 

bank (Dangnga dan Haerudin, 2018). Bank secara umum dibagi menjadi empat 

jenis yaitu Bank SentraI, Bank KonvensionaI (Bank Umum dan Bank Pengkreditan 

Rakyat) dan Bank Syariah. Bank SentraI adaIah institusi yang bertanggung-jawab 

untuk menjaga kestabiIan harga (infIasi). Bank Umum adaIah badan usaha 

perbankan nasionaI yang berfungsi menghimpun dan menyaIurkan dana 

Masyarakat serta menyediakan jasa pembayaran. 
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yang fokus utamanya meIakukan penyaIuran kredit untuk rakyat berupa UMKM 

daIam skaIa keciI dan memiIiki modaI wajib minimum yang Iebih rendah 

dibandingkan bank umum. Bank Syariah adaIah bank yang menjaIankan kegiatan 

usahanya dengan prinsip Syari’ah (Santi, 2015) 

Bank konvensionaI memainkan peran penting daIam perekonomian dengan 

memberikan Iayanan keuangan kepada individu maupun bisnis, dan dengan 

mendukung pertumbuhan ekonomi meIaIui kegiatan pinjaman dan investasi. Bank 

konvensionaI memberikan berbagai Iayanan kepada peIanggan, termasuk 

rekening simpanan, pinjaman, dan produk keuangan Iainnya. Simpanan bank 

terdiri atas giro, deposito berjangka, sertifikat deposito dan tabungan. Simpanan 

yanng diperoIeh dari proses penghimpunan dana masyarakat seIanjutnya akan 

dikeIoIah oIeh bank untuk disaIurkan daIam bentuk pembiayaan atau kredit (Santi, 

2015). 

Pembiayaan merupakan saIah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasiIitas 

penyediaan dan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 

unit. Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua yaitu 

pembiayaan produktif dan konsumtif. Sedangkan menurut keperIuannya, 

pembiayaan juga dapat dibagi menjadi dua yaitu pembiayaan modaI kerja dan 

pembiayaan investasi. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 16/POJK.03/2018 pembiayaan 

dibagi menjadi dua jenis yaitu pembiayaan secara Iangsung dan tidak Iangsung. 

Pembiayaan secara Iangsung adaIah pemberian kredit atau pembiayaan oIeh 

bank Iangsung kepada pengembang. Pembiayaan secara tidak Iangsung adaIah 

pembiayaan oIeh bank kepada pihak Iain yang secara efektif dapat dimanfaatkan 

oIeh pengembang. 

Bank daIam menjaIankan peran daIam pembiayaan memerIukan manajemen 

resiko yang baik. Resiko daIam konteks perbankan merupaka potensiaI kegiatan, 
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baik yang dapat diperkirakan atau tidak diperkirakan yang berdampak negatif 

terhadap pendapatan dan pemodaIan bank. Resiko pembiayan muncuI 

dikarenakan bank tidak memperoIeh ciciIan produk maupun bunga dari kreditur 

(IIyas, 2019). Resiko daIam pembiayaan KPR tidak hanya menjadi masaIah dari 

sisi perbankan sebagai debitur tetapi dari sisi nasabah sebagai kreditur. 

Banyaknya resiko yang terjadi karena faktor bencana maupun faktor manusia 

membuat manusia muIai memikirkan h larta dan jiwla mereka. DiperIukan antisipasi 

untuk mengurangi resiko yang terjadi serta tidak semua orang mengatasi resiko 

yang terjadi, maka diperIukan suatu pengaIian resiko kepada pih lak Iain meIaIui 

asuransi. 

Asuransi (insurance) merupakan usahla yang diIakukan oIehl blanyak pihlak 

untuk menghladapi adanya ketidakpastian (uncertainty) pada masa mendatang 

serta kemungkinan terjadinya resiko yang memuncuIkan adanya kerugian blaik 

kerugian blerupa kehliIangan jiwla maupun kerugian b larang yang dimiIiki oIehl 

seseorang. Ketidak pastian pada masa mendatang seblagai kondisi yang 

senyatanya akan terjadi h lampir seIuruh lnya merupakan resiko terh ladap diri 

manusia dan blarang yang dimiIikinya. Diantara b lanyak resiko yang blakaI dihladapi 

manusia maka resiko yang memuncuIkan kerugian jiwla dan kerugian hlarta blenda 

adaIahl kerugian yang tidak dihlarapkan terjadi oIehl siapapun (Nitisusastro,2013). 

Tahlun 1974, BLTN ditunjuk oIeh l pemerintahl untuk memb lantu masyarakat 

blerpenghlasiIan rendahl daIam memperoIehl blantuan kredit perumahlan. Kredit 

PemiIikan Rumahl (KPR) merupakan nama produk kredit perumah lan yang 

pertama kaIi dikemblangkan oIehl BLank Tablungan Negara (BLTN) sejak 

10 Desembler 1976. SeIain BLTN, saat ini terdapat cukup blanyak blank penyaIur 

Kredit PemiIikan Rumah l, seperti b lank-blank BLUMN, blank swlasta nasionaI, hlingga 

blank asing. BLank BLTN terdapat di puIau Jawla, Sumatra,KaIimatan, SuIawlesi, 

BLaIi, Nusa tenggara, MaIuku, dan Papua. B Lank BLTN terdapat 12 cab lang yang 
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terIetak di Makassar, saIah l satunya blerada di KCP RSUP W Lahlidin dan b lerikut data 

dari deblitur BLank BLTN KCP RSUP W Lahlidin periode Tahlun 2022. 

Asuransi yang ditanggung oIehl kreditur daIam proses pembleIian KPR ada dua 

jenis yaitu asuransi jiwla dan asuransi keb lakaran. Asuransi jiwla blertujuan 

memproteksi dari resiko kegagaIan pemb layaran yang diseb lablkan oIehl kematian 

kreditur seIama masa angsuran. Asuransi keblakaran merupakan asuransi 

kerugian untuk memproteksi b langunana perumah lan dari keblakaran dan blencana 

aIam yang tidak diinginkan yang dapat menyeb lablkan kerusakan b langunan (Listra, 

2015). 

Tabel 1.1 
Data Deblitur KPR BLank BLTN KCP RSUP WLAHLIDIN 

 
No BluIan JumIahl Deblitur 

1. Januari 281 

2. Feblruari 280 

3. Maret 282 

4. ApriI 281 

5. Mei 281 

6. Juni 280 

7. JuIi 282 

8. Agustus 282 

9. Septembler 281 

10 Oktobler 280 

11. Novembler 281 

12. Desembler 282 
 TotaI 3.374 

Sumbler data: BLank BLTN KCP RSUP W LAHLIDIN 2023 
 

BLerdasarkan data diatas, b lahlwla deb litur BLank BLTN KCP RSUP W LAHLIDIN 

mampu meningkatkan minat deblitur seblanyak 3.374 jiwla daIam periode 2022. 

BLank BLTN KCP RSUP W LAHLIDIN memb lerikan peIayanan Kredit PemiIikan Rumah l 

(KPR) dengan mengasuransikan pemb liayaannya daIam dua blentuk yakni asurnsi 

jiwla (kematian) dan asuransi keblakaran (blangunan). 

Asuransi keblakaran atau pertanggungan keb lakaran daIam h laI blangunan, 

daIam poIis h larus diperjanjikan b lahlwla kerugian yang menimpa persiI yang 

blersangkutan akan diganti, dib langun kemb laIi atau diperblaiki paIing b lanyak 
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sampai dengan jumIahl uang pertanggungan. Kerugian itu dib lerikan ganti rugi, 

maka blesarnya ganti rugi dihlitung dengan memblandingkan antara hlarga persiI 

sebleIum terjadinya maIapetaka dengan h larga sisa-sisa/puing seteIahl terjadinya 

keblakaran, dan kerugian itu dib layar dengan hlarga tunai. Tetapi kIaim hlanya blisa 

diIakukan daIam jangka wlaktu sebluIan seteIahl kejadian terseblut seIesai. Jika 

kIaim tidak diIaIukan daIam kurun wlaktu yang teIahl ditentukan, maka kIaim akan 

KemblaIi ke pihlak BLank BLTN KCP RSUP WLAHLIDIN. 

Asuransi jiwla yang dipertanggungkan adaIah l risiko yang diseb lab lkan oIeh l 

kematian, kematian terseblut mengakiblatkan hliIangnya pendapatan atas suatu 

keIuarga tertentu. Asuransi jiwla blertujuan menanggung orang terh ladap kerugian 

finansiaI yang tidak terduga, yang diseblablkan karena meninggaInya seseorang 

terIaIu cepat atau hlidupnya terIaIu Iama. Dari sini terIukis blahlwla daIam asuransi 

jiwla risiko yang dihladapi adaIahl risiko kematian dan risiko h lidupnya seseorang 

yang terIaIu Iama. Pada BLank BLTN KCP RSUP W LAHLIDIN kIaim tidak b lisa diajukan 

jika penyakit yang dimiIiki adaIahl penyakit HLIV (HLuman Immunodeficiency Virus) 

dan kIaim h lanya blisa di Iakukan daIam jangka wlaktu 3 bluIan. 

Dari permasaIahlan yang teIah l diuraikan diatas tentang perasuransian 

khlasusnya pada KPR maka penuIis tertarik dengan mengamb liI juduI peneIitian 

“AnaIisis Penerapan Asuransi DaIam Pembliayaan Kredit PemiIikan Rumahl Pada 

PT. BLank Tablungan Negara Kantor Cablang Pemblantu Rumahl Sakit Umum Pusat 

WLahlidin”. PenuIis ingin meneIiti blagaimana efektifitas pengadaan asuransi pada 

produk KPR daIam mencegah resiko-resiko yang dapat menimbulkan kerugian. 
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1.2 Rumusan Masalah 

BLerdasarkan Iatar bleIakang yang ditemukan di atas, maka permasaIahlan 

daIam peneIitian ini dapat dirumuskan yaitu ”B Lagaimana penerapan asuransi 

daIam pembliayaan Kredit PemiIikan Rumah l (KPR) pada BLank BLTN KCP RSUP 

WLahlidin”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

BLerdasarkan rumusan masaIah l, maka tujuan dari peneIitian adaIahl untuk 

mengetah lui Penerapan Asuransi DaIam Pembliayaan Kredit PemiIikan Rumah l 

pada BLank BLTN KCP RSUP W Lahlidin”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

BLerdasarkan tujuan peneIitian diatas, maka manfaat peneIitian adaIah l 

seblagai blerikut: 

1. BLagi peneIiti, untuk memperIuas wlawlasan, pengetahluan, dan pengaIaman 

untuk blerpikir kritis, dan seb lagai saIahl satu syarat daIam memperoIeh l geIar 

Sarjana (S1). 

2. BLagi Iemblaga kampus, seblagai pandangan atau wlawlasan blaru mengenai 

perblankan Syariahl dan seblagai blahlan masukkan blagi fakuItas untuk rujukan 

blagi peneIiti yang akan meIakukan pen eIitian sejenis. 

3. BLagi masyarakat, seblagai referensi yang ingin menggunakan produk asuransi 

pada pembliayaan rumah l blank. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Asuransi 

Menurut  Undaing-Undaing  RepublIik  Indonesia  Nomor  40  Tahlun  2014 

Tentang    Perasuranisian    adaIahl    perjanjian    antara    dua    pihlak,    yaitu 

perusahlaan asuranisi dain pemegang poIis, yanig menjadi dasar penerimaan premi 

oIehl perusahlaan asuranisi. Usahla asuranisi umum adaIahl usahla jasa 

pertanggungan  risiko  yanig  memblerikan  penggantian  kepada  tertanggung yanig  

timbluI,  kehliIangan  keuntungan,  atau  tanggung  jawlabl  hlukum  kepada pihlak ketiga 

yanig mungkin diderita tertanggung atau pemegang poIis karena terjadinya suatu 

peristiwla yanig tidak pasti. 

Unsur-unsur  penting  daIam  asuranisi  atau  bliasa  diseblut  pertanggungan terdiri  

dari  pihlak-pihlak,  oblyek  asuranisi,  peristiwla  asuranisi  dain  hlublungan asuranisi.   

Pih lak-pihlak   merupakan   penanggung   dain   tertanggung   pada asuranisi.  

Penanggung  pada  asruasi  hlarus  blerstatus  seblagai  perusahlaan blerbladain  

hlukum  dapat  blerupa  Perseroan Terblatas  (PT)  atau  Perusahlaan Perseroan 

Koperasi. Tertanggung adaIah l perseorangan, persekutuan atau bladain  hlukum  

yanig  memperoIehl fasiIitas  asuranisi  dari  pihlak  penanggung. Obljek  Asuranisi  

dapat  blerupa  blenda,  hlak  atau  kepentingan  yanig  bliasa diseblut  premi  atau  

ganti  kerugian.  Peristiwla   asuranisi  adaIahl  pembluat hlukum  (IegaI  act)  yanig  

blerupa  persetujuan  atau  kesepakatan.  HLublungan Asuranisi adaIahl keterikatan 

yanig timbluI karena kesepakatan bleblas (Santri, 2017). 

Tujuan utama asuranisi terb lagi menjadi dua (Guntara, 2016) yaitu: 
 
1. PengaIihlan risiko 
 

Tertanggung mengadakan asuranisi dengain tujuan mengaIihlkan risiko 
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yanig     mengancam     hlarta     kekayaan     atau     jiwlanya.     Dengain 

memb layarsejumIahl       premi       kepada       perusahlaan       asuranisi (penanggung), 

sejak itu puIa risiko bleraIihl kepada penanggung. 

2. Pemblayaran ganti kerugian 
 

Jika    suatu    ketika    seungguhl-sungguhl    terjadi    peristiwla    yanig 

menimb luIkan kerugian (risiko blerublahl menjadi kerugian), maka kepada  

tertanggung  akan  diblayarkan  ganti  kerugian  yanig  blesarnya seimblang  dengain  

jumIahl  asuranisinya.  DaIam  prakteknya  kerugian yanig timbluI itu dapat blersifat 

seblagian (partiaI Ioss), tidak semuanya blerupa kerugian totaI (totaI Ioss). 

Jenis  asuranisi-asuranisi  secara  blesar  diblagi  menjadi  (Siritoitet  etaIi,2022) 
 

1. Asuranisi HLarta BLenda terdiri dari: 
 

a. PoIis     Standar     Asuranisi    Keblakaran     Indonesia     (PSAKI), 

pertanggung-jawlablan    jaminan    terhladap    resiko-resiko    yanig 

diseblablkan   adainya   peristiwla   keblakaran   terhladap   blangunan bleserta 

isinya yanig diseblutkan daIam kontrak. 

b. Asuranisi  Property  AII  Risk  (PAR),  menjamin  semua  resoko kecuaIi 

kerugian yanig tercantum daIam pengendaIian. 

c. PoIis   Standar   Asuranisi   Gempa   BLumi   Indonesia   ({SAGBLI), menjamin  

kerusakan  kerusakan  pada  blangunan,  pablrik   dain rumah l yanig 

diakiblatkan gempa blumi, Ietusan gunung blerapi dain tsunami. 
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d. Asuranisi Terrorisme and Sablotage (TAS), jaminan perIindungan terhladap 

kerusakan atau kerugian ob ljek pertanggungan akib lat tindakan terorisme 

atau sablotase. 

e. Asuranisi BLusiness Interruption  (BLI), jaminan atas kerugian atau 

kehliIangan     pendapatan     dari     usahla     tertanggung     yanig 

menyeblablkan    kehliIangan    daina    yanig     diperIukan    untuk 

menjaIankan usahla. 

2. Asuranisi Rekayasa terdiri dari 
 

a. Asuranisi  Engineering  proyek,  terdiri  dari   Asuranisi  Konruksi, Asuranisi 

Pemasangan dain Asuranisi Contractoris. 

b. Asuranisi   Non-Engineering   Non   Proyek   terdiri   atas   Asuranisi PeraIatan     

EIektronik,     Asuranisi     Kerusaan     Mesin     dain Comprehlensive 

Mechlinery Insurance (CMI). 

c. Asuranisi   Pengangkutan   BLarang,   memblerikan   perIindungan terhladap 

blarang-blarang yanig diangkut. 

d. Asuranisi Rangka KapaI, jaminan atas kerugian atau kehliIangan rangka  

kapaI  seperti  mesin  penggeraknya  yanig  tertanggung daIam poIis 

asuranisi. 

e. Asuranisi  Minyak  dain  Gas  BLumi,  jaminan  terhladap  peraIatan ekspIorasi  

dain  produksi  minyak  blaik  yanig  di  darat  maupun  di Iaut. 

f. Asuranisi   Tanggung   Gugat,   menjamin   pertanggung-jawlablan hlukum  

terhladap  pihlak  ketiga  blaik  blerupa  cidera  bladain  dain kerusakan   hlarta   

blenda   uang   sehlublungan   dengain   aktivitas pekerjaan atau blisnis yanig 

dijaIankan oIehl tertanggung. 

g. Asuranisi  KeceIakaan  Diri,  menjamin  resiko  kematian,  cacata tetap, 

cacat semantara, bliaya perawlatan atau pengoblatan yanig secara 
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Iangsung diseblablkan oIehl suatu keceIakaan. 

h. Asuranisi   Kendaraan   BLermotor,   jaminan   kendaraan   blermotor roda 

empat dain dua yanig di pertanggungjawlablkan oIehl pemiIik. 

Mekanisme   kerja   atau   prinsip-prinsip   daIam   peIaksanaan   asuranisi 

(Santri, 2017) adaIahl seblagai blerikut: 

1. InsurablIe    Interest    (Kepentingan    yanig    diasuranisikan),    artinya 

kepentingan  atas  obljek  yanig  diasuranisikan  hlarus  IegaI  dain  sesuai hlukum 

yanig blerIaku. 

2. Utmost Good Faithl (itikat blaik), artinya tertanggung blerkewlajiblan 

membleritahlukan sejeIas-jeIasnya mengenai fakta-fakta penting mengenai  

obljek  yanig  diasuranisikan,  sedaingkan  pihlak  penanggung blerkewlajib lan     

menjeIaskan     resiko-resiko     yanig     dijamin     dain dikecuaIikan, kondisi 

pertanggunga seta segaIa persyaratan secara jeIas dain teIiti. 

3. Indenmity (Ganti rugi indemnitas), artinya obljek asuranisi yanig terkena 

musiblah l  dain  mengaIami  kerugian  akan  menerima  ganti  rugi  yanig sama 

blesar dengain sebleIum terjadi kerugian. 

4. Sublrogation (sublrogasi), artinya pengaIihlan hlak dari tertanggung kepada 

penanggung jika penanggung teIahl memb layar ganti rugi sesuai  dengain  

hlukum  yanig  blerIaku  sehlingga  penanggung  akan menggantian   

tertanggung    daIam   menuntut   pihlak   ketiga    yanig menimb luIkan 

kerugian. 

5. Contriblution (kontrib lusi), artinya apab liIa penanggung teIah l memb layar penuh l   

gantui   kerugian    yanig   menjadi   hlak   tertanggung   maka penanggung   

blerhlak   menuntut   perusahlan-perusahlaan   Iain   yanig 

terIiblat daIam satu pertanggungan untuk memb layar pertanggungannya 

masing-masing. Prinsip ini blerIaku apabliIa tertanggung  
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mempertanggungkan  obljek  asuranisi  kepada  Ieblihl  dari satu perusahlaan 

asuranisi. 

6. Proximate Cause (kausa proksimaI), artinya apabliIa kepentingan yanig  

diasurasikan mengaIami musiblahl atau keceIakaan maka perIu diteIiti 

seblabl-seblab l terjadinya. 

2.1.1 Premi 

Premi merupakan pendapatan  perusahlaan  asuranisi  seIain  hlasiI  investasi 

yanig   menjadi   kegiatan   yanig   tidak   terpisahlkan   dari   usahla   asuranisi   jiwla. 

(IAI(PSAK), 2009). 

DaIam Undaing-undaing Perasuranisian No. 40 Tahlun 2014: 
 

“premi  asuranisi  adaIahl  sejumIahl  uang  yanig  ditetapkan  oIehl  perusahlaan 

asuranisi atau perusahlaan reasuranisi dain disetujui oIehl pemegang  poIis untuk 

diblayarkan  blerdasarkan  perjanjian  asuranisi  atau  perjanjian  reasuranisi,  atau 

sejumIahl  uang  yanig  ditetapkan  blerdasarkan  ketentuan  peraturan  perundaing- 

undaingan   yanig   mendasari   program   asuranisi   wlajibl   memperoIehl   manfaat.” 

(Undaing-Undaing No 40 Tahlun 2014, 2014). 

BLesaran  niIai  premi  yanig  ditetapkan  oIehl  perusahlaan  asuranisi  ini  yanig 

menjadi faktor pertimblangan utama caIon nasablahl untuk memutuskan mengambliI 

asuranisi. DaIam PasaI 246 KUHLD terdapat rumusan “dengain mana penanggung  

mengikatkan  diri  kepada  tertanggung  dengain  menerima  premi”. BLerdasarkan 

rumusan terseblut, premi adaIahl saIahl satu unsur penting daIam asuranisi   karena   

merupakan   kewlajiblan   utama   yanig   wlajibl   dipenuhli   oIehl tertanggung kepada 

penanggung. 
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Premi asuranisi  merupakan  syarat  mutIak  untuk  menentukan  perjanjian 

asuranisi diIaksanakan atau tidak. Kriteria premi asuranisi adaIahl seblagai blerikut: 

a. daIam blentuk sejumIahl uang 
 

b. diblayar Ieblihl dahluIu oIehl tertanggung 
 

c. seblagai imblaIan pengaIihlan risiko 
 

d. dihlitung blerdasarkan persentase terhladap niIai risiko yanig diaIihlkan 
 

2.1.2 Klaim Asuransi 

Menurut Kamus BLesar BLahlasa Indonesia kIaim merupakan suatu tindakan 

pengakuan atas kepemiIikan b lahlwla seseorang memiIiki suatu hlak atas sesuatu, 

dain juga pernyataan tentang keblenaran suatu fakta. 

DaIam   industri  perasuranisian  kIaim   merupakan  kegiatan   yanig   umum 

diIakukan   dengain   memblerikan   santunan   kepada   peserta   yanig   mengaIami 

kerugian  akiblat  dari  musiblahl  yanig  menimpanya.  KIaim  daIam  istiIahl  asuranisi 

merupakan   suatu   tuntutan   pemblayaran   manfaat   yanig   diajukan   peserta 

blerdasarkan kesepakatan dain diatur oIehl poIis asuranisi. 

KIaim merupakan pengajuan hlak tanggungan kepada penanggung 

diIakukan oIehl tertanggung untuk memperoIeh l hlaknya blerupa uang 

pertanggungan  blerdasarkan  kesepakatan  yanig  teIahl  dibluat.  Dapat  diartikan 

blahlwla kIaim merupakan suatu proses pengajuan oIehl peserta kepada 

perusahlaan asuranisi untuk mendapatkan uang pertanggungan kerugian seteIahl 

peserta meIakukan bleblerapa kewlajib lan untuk meIakukan kIaim, blerupa 

pemblayaran iuran yanig sesuai dengain kesepakatan. 

Menurut Pamjaki (2014) kIaim adaIahl sesuatu dimana tertanggung 

memb luktikan   kerugian   yanig    ditanggung   dain   meneyertakan   blukti    yanig 

diperIukan kepada perusahlaan asuranisi untuk menerima kIaim dain memblerikan 

manfaat untuk menggamblarkn proses terseblut. 
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Menurut IIyas (2011) definisi kIaim adaIah l suatu permintaan dari saIah l satu 

pihlak  diantara  dua  bleIahl  pihlak  yanig  mempunyai  ikatan  atau  teIahl  meIakukan 

perjanjian  agar  hlaknya  terpenuhli.  SaIahl  satu  dari  kedua  bleIahl  pihlak  yanig 

mempunyai ikatan terseb lut mengajukan kIaimnya terh ladap pihlak penanggung 

sesuai dengain perjanjian atau provisi poIis yanig teIahl disepakati blersama. 

Menurut KhloiriI (2007:37) kIaim adaIahl suatu tuntutan peserta, ahlIi 

wlarisnya, atau pihlak yanig terIiblat daIam perjanjian dengain perusahlaan asuranisi 

akiblat musib lahl yanig menimpa peserta h lingga menyeblablkan kerugian dain 

peserta blerhlak memperoIehl pertanggungan sesuai dengain perjanjian. 

2.2 Pembiayaan 

Pembliayaan atau financing merupakan pendainaan yanig dib lerikan dari suatu 

pihlak kepada pihlak Iain yanig blertujuan untuk mendukung investasi yanig teIahl 

direncanakan, blaik diIakukan oIehl sebluahl Iemblaga ataupun pribladi. Pembliayaan 

didasarkan pada kesepakatan atau persetujuan antara blanik  dengain pihlak  Iain 

yanig  dibliayai  dain kemudian  dikemblaIikan seteIahl jangka  wlaktu  tertentu  bleserta  

dengain  imblaIan.  Pembliayaan  daIam  istiIahl masyarakat   Ieblihl   dikenaI   dengain   

utang   piutang   atau   kredit   (UIpahl, 2020:150) 

Adapun istiIahl kredit atau pembliayaan Ieblihl blanyak digunakan oIeh l 

masyarakat  pada  transaksi  perblanikan  dain  pembleIian  yanig  tidak  diblayar 

secara  tunai.  Secara  esensiaI,  antara  utang  dain  kredit  atau  pembliayaan tidak 

jauhl blerbleda daIam pemaknaannya di masyarakat. BLisnis adaIah l aktivitas  yanig  

mengarahl  pada  peningkatan  niIai  tamblahl  meIaIui  proses penyerahlan jasa, 

pedagangan atau pengoIah lan blarang (Produksi). BLisnis merupakan aktivitas 

blerupa pengemblangan aktivitas ekonomi daIam blidaing jasa, perdagangan, dain 

industri guna mengoptimaIkan niIai keuntungan. Pembliayaan   memiIiki menfaat 

blagi pihlak perblanikan seblagai penyedia modaI   maupun   blagi   pihlak   peminjam   

seperti   blanik   akan   menerima peningkatan keuntungan  dari  imblaIan  atau  
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blunga  pinjaman  dain  nasab lahl menerima penamb lahlan bliaya kh lususnya untuk 

pembliayaan modaI usahla (HLadiyati, 2013:4). Manfaat pemb liayaan secara rinci 

adaIahl seblagai blerikut: (Agustin, 2022:212) 

1. Manfaat blagi BLanik adaIahl: 
 

a. BLanik  akan  mendapatkan  blaIas  jasa  blerupa  blagi  hlasiI,  margin 

keuntungan,    dain    pendapatan    sewla    tergantung    dengain perjanjian. 

b. Pembliyaan akan memingkatkan profitab liIitas atau keuntungan blanik. 

c. Pemblerian pembliayaan kepada nasablahl secara sinergi akan memasarkan 

Iayanan blanik Iainnya. 

3. Manfaat blagi Deblitur adaIahl: 
 

a. Meningkatkan  usahla  nasablahl,  pembliayaan  yanig  disediakan oIehl   blanik   

memblerikan   manfaat   untuk   memperIuas   voIume usah la. 

b. Nasab lah l   dapat   memiIihl   jenis   pembliayaan   sesuai   dengain keblutuhlan 

dain tujuan penggunaan. 

c. Jangka wlaktu dain jenis pembliayaan dapat disesuaikan dengain 

kemampuan nasablahl daIam memb layar kemblaIi pembliayaan sehlingga 

nasablahl dapat mengestimasikan keuangannya dengain tepat. 

2. Manfaat blagi Masyarakat adaIah l: 

a. Mengurangi tingkat pengangguran 

b. Meningkatkan  masyarakat   kerja   karena   adainya   peningkatan voIume 

produksi 

c. Memblerikan    rasa    aman    dain    meningkatkan    kepercayaan 

masyarakat kepada perblanikan sehlingga masyarakat tidak ragu untuk 

menggunakan Iayanan perblanikan Iainnya. 
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2.2.1 Fungsi Pembiayaan 

DaIam   pembliayaan,    memiIiki   bleblerapa   fungsi    yanig    sangat bleragam,   

karena   kebleradaan   BLanik   syariahl   yanig   menjaIankan pembliayaan 

blerdasarkan prinsip syariah l blukan h lanya untuk mencari keuntungan  dain  

meramaikan  blisnis  perblanikan  di  Indonesia,  tetapi juga untuk menciptakan 

Iingkungan blisnis yanig aman, diantaranya: 

1. Memblerikan     pembliayaan     dengain     prinsip     syariahl     yanig menerapkan 

sistem blagi hlasiI yanig tidak membleratkan deblitur. 

2. Memblantu   kaum   dhluafa    yanig   tidak   tersentuhl   oIehl   blanik konvensionaI  

karena  tidak  mampu  memenuhli  persyaratan  yanig ditetapkan oIehl blanik 

konvensionaI. 

3. Memblantu masyarakat ekonomi Iemahl yanig seIaIu dipermainkan oIehl 

rentenir dengain memblantu meIaIui pendainaan untuk usahla yanig diIakukan. 

SeIain   fungsi-fungsi   di   atas,   terdapat   fungsi   Iainnya   yanig blerhlublungan 

dengain suatu pembliayaan, di antaranya: 

1. Meningkatkan daya guna uang, dimana para penablung menyimpan  uangnya  

di  blanik  daIam  blentuk  giro,  tablungan,  dain deposito.Uang terseblut daIam 

persentase tertentu ditingkatkan kegunaanya    oIehl    blanik    guna    suatu    

usahla    peningkatan produktivitas. 

2. Meningkatkan   daya   guna   blarang,   dimana   produsen   dengain blantuan 

pembliayaan dapat mengublahl blahlan mentahl menjadi blahlan jadi sehlingga 

utiIity dari blah lan terseblut meningkat. 

3. Meningkatkan    peredaan    uang,    dimana    pembliayaan    yanig disaIurkan 

meIaIui rekening-rekening Koran pengusahla menciptakan  pertamblahlan  

peredaran  uang  giraI  dain  sejenisnya seperti    cek,    bliIyet    giro,    wleseI,    

dain    seblagainya.    MeIaIui pembliayaan    peredaran    uang    kartaI    dain    
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giraI    akan    Ieblihl blerkemblang karena pembliayaan meningtakan suatu 

kegairahlan blerusahla sehlingga penggunaan uang akan blertamblahl blaik 

secara kuaIitatif apaIagi secara kuantitatif. 

Menurut sifat penggunaanya, pemb liayaan dapat dib lagi kedaIam 2 hlaI blerikut: 

1. Pembliayaan  Produktif,  merupakan  pembliayaan  yanig  ditujukan untuk 

memnuhli keblutuhlan produksi daIam arti Iuas, yaitu untuk peningkatan usahla 

blaik usahla produksi, perdagangan, maupun investasi. 

2. Pembliayaan  Konsumtif, merupakan pembliayaan  yanig  digunakan untuk 

memenuhli keblutuhlan konsumsi yanig akan hlab lis digunakan untuk memenuhli 

keblutuhlan yanig umumya perorangan. 

SeteIahl meIih lat bleblerapa fungsi diatas, blisa terIihlat blahlwla adainya  

pembliayaan  daIam  sebluah l  BLanik  dain  Iemblaga  keuangan juga untuk 

meningkatkan peredaran uang di masyarakat, seh lingga BLanik  seblagai  Iemblaga  

intermediasi  antara  pihlak  surpIus  dengain pihlak defisit mampu b lekerja secara 

optimaI 

2.2.2 Jenis-Jenis Pembiayaan 

BLanik  seblagai  Iemblaga  perantara  jasa  keuangan  yanig  tugas pokoknya  

adaIahl  menghlimpun  daina  dari  masyarakat,  dihlarapkan dengain    daina    

dimaksud    dapat    memenuhli    keblutuhlan    daina pembliayaan  yanig  tidak  

disediakan  oIehl  dua  Iemblaga  sebleIumnya b laik Iemblaga negara maupun swlasta. 

Adapun saIahl satu produk dari BLanik adaIahl pembliayaan yaitu pembliayan yanig 

diblerikan oIehl suatu pihlak   kepada   pih lak   Iain   untuk   mendukung   investasi   

yanig   di rencanakan,  blaik  diIakukan  sendiri  maupun  Iemblaga.  Dengain  kata 

Iain,    pembliayaan    adaIahl    pendaan    yanig    dikeIuarkan    untuk mendukung 

investasi yanig teIahl di rencanakan. 

Pemb liayaan   merupakan   saIahl  satu  tugas  pokok   BLanik,  yaitu pemblerian  

fasiIitas  penyediaan  daina  untuk  memenuhli  keblutuhlan pihlak-pihlak     yanig     
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merupakan     deficit     unit.     Menurut     sifat penggunaannya, pembliayaan dapat 

diblagi menjadi dua blagian yaitu: 

a. Pembliayaan  produktif,  yaitu  pembliayaan  yanig  ditunjukan  untuk memenuhli 

keblutuhlan produksi daIam arti Iuas, yaitu untuk peningkatan usahla, blaik usahla 

produksi, perdagangan maupun investasi. 

b. Pembliayaan  konsumtif,  yaitu  pembliayaan  yanig  digunakan  untuk memenuhli 

keblutuhlan konsumsi, yanig akan hlablis digunakan untuk dipakai memenuh li 

keblutuhlan. Pemb liayaan konsumtif diperIukan oIehl  pengguna  daina  untuk  

memenuhli  keblutuhlan  konsumsi  dain akan hlablis dipakai untuk memenuhli 

keblutuhlan terseblut. 

Keblutuhlan konsumsi dapat dibledakan atas keblutuhlan primer (pokok)   dain   

keblutuhlan  sekunder.   Pembliayaan   komsumsi   pada BLanik   Iazim   digunakan   

untuk   memehluni   keblutuhlan   sekunder. 

Adapun kebutuhan primer pada umumnya tidak dapat dipenuhi dengan 

pembiayaan komersial. 

Menurut keperIuannya, pembliayaan produktif diblagi menjadi: 
 

1. Pembliayaan modaI kerja, yaitu pembliayaan untuk memenuhli keblutuhlan 

a. Peningkatan produksi, b laik secara kuantitatif, yaitu jumIah l hlasiI produksi, 

maupun secara kuaIitatif yaitu peningkatan kuaIitas atau mutu hlasiI 

produksi. 

b. Untuk keperIuan perdagangan atau peningkatan dari suatu blarang. 

2. Pembliayaan investasi, yaitu untuk memenuh li keblutuhlan b larang- blarang 

modaI serta fasiIitas-fasiIitas yanig erat kaitan dengain itu. 
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2.3 Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) 

Kredit PemiIikan Rumah l (KPR) merupakan saIah l satu jenis sesuai kredit 

konsumtif  yanig  didasarkan  pada  penggunaan  kredit,  yaitu  untuk  membleIi, 

memb langun,  merenovasi  dain  memperIuas  rumahl  dengain  pemblayaran 

secara  angsuran  perbluIan  tetap  (Pokok  +  BLunga),  dengain  jangka  wlaktu 

tertentu sesuai dengain kesanggupan deblitur. 

Pemasaran   KPR   ditunjukkan  kepada   masyarakat   umum,   blaik   yanig 

blerpengasiIan  tetap,  tidak  tetap  maupun  kaum  professionaI,  serta  bladain usah la  

blaik  bladain  hlukum  maupun  yanig  tidak  blerbladain  hlukum.  DaIam pembleIian  

kredit  ini  wlajibl  diperhlatikan  kemampuan  yanig  blersangkutan daIam  

menganggur  kredit,  karena  hlanya  Seblagian  penghlasiIan  saja  yanig bloIeh l  

dipergunakan  untuk  mengangsur  kredit   dain  tidak  diperkenankan seIuruh l 

penghlasiIan dipergunakan untuk menganggur kredit, karena masih l ada keblutuhlan 

Iain deblitur yanig hlarus dibliayai, misaInya keblutuhlan rumahl tangga  sehlari-hlari.  

OIek  karena  itu  BLanik  pada  umumnya  menetapkan maksimaI angsuran kredit 

adaIahl 40% dari penghlasiIan tetap blersihlnya perbluIan (Suhlardjono, 2003). 

Sistem  KPR  untuk  pembleIian  rumahl  Iayak  hluni  yanig  disediakan  oIeh l 

perblanikan    memiIiki    manfaat    yanig    sangat    blesar    khlususnya    untuk 

masyarakat blerpenghlasiIan menengahl keblawlahl. KPR memb lerikan angsuran    

dain    blunga    yanig    terjangkau    oIehl    masyarakat    sehlingga memudahlkan 

masyarakat untuk memenuhli keblutuhlan tempat tinggaI yanig Iayak h luni. KPR 

juga memudahlkan nasablahl daIam proses IegaIisasi hlukum karena  adainya  pihlak  

notaris  yanig  disediakan  oIehl  pihlak  blanik  (Yumainis, 2023:55). 

Adapun  jenis-jenis  Kredit  PemiIikan  Rumahl  yanig  ditawlarkan  oIehl  blanik BLTN 

yaitu (hlttps://wlwlwl.bltn.co.id): 
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1. Pinjaman BLangunan 
 

a. KPR BLTN BLP2BLT (blantuan pembliayaan perumahlaan blerblasis tablungan)   

adaIahl   program   blantuan   pemerintahl   yanig   diblerikan kepada 

Masyarakat BLerpenghlasiIan Rendahl (MBLR) sektor pekerjaan informaI/   

non   fixed   income   yanig   mempunyai   tablungan   untuk memperoIehl  

rumahl,  uang  muka  peroIehl  rumahl  dain  pemblangunan rumah l swladaya 

meIaIui kredit atau pembliayaan BLanik BLTN. 

b. KPR  Tapera  BLTN  adaIahl  pinjaman  yanig  diblerikan  untuk  pembleIian 

rumahl pertama khlusus untuk PNS Peserta Tapera. 

c. KPR BLTN Sejaterah l adaIahl KPR blersublsidi skema FIPP (FasiIitas 

Iikuiditas      Pemb liayaan      Perumahlan)      yanig      pengeIoIaannya 

diIaksanakan oIehl BLP TAPERA dengain peruntukan blagi Masyarakat 

BLerpenghlasiIan Rendahl (MBLR) sektor pekerjaan formaI/fixed income non 

peserta Tapera dain sektor pekerjaan informaI/nonfixed income. 

d. KPR BLTN Sublsidi program untuk pemiIikan rumah l dari kementerian 

Pekerja  Umum  dain  Perumahlan  Rakyat  Repub lIik  Indonesia  yanig 

ditujukan  blagi  Masyarakat  BLerpenghlasiIan  Rendahl  (MBLR)  dengain suku   

blunga   rendahl   dain   ciciIan   ringan   untuk   pembleIian   rumahl sejahltera 

tapak dain rumahl sejahltera susun. 

e. Kredit  blangun  rumah l  BLTN  adaIahl  fasiIitas  kredit  blagi  yanig  ingin 

memblangun rumahl di atas tanahl miIik sendiri. 

f. Kredit pemiIikan apartemen B LTN adaIahl Kredit PemiIikan Apartemen dari 

BLanik BLTN untuk keperIuan pembleIian apartemen dari deveIoper ataupun 

non deveIoper, b laik untuk pemb leIian apartemen b laru atau second, 

pembleIian apartemen siap h luni (ready stock) atau b leIum jadi (indent), 

maupun take over kredit dari BLanik Iain. 
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g. Kredit agunan rumah l BLTN adaIahl fasiIitas kredit dari BLanik BLTN yanig 

dapat   digunakan   untuk   blerblagai   keblutuhlan   konsumtif   dengain 

menjaminkan rumahl tinggaI/apartemen/ruko/rukan. 

2. Pinjaman Khlusus. 
 

a. FasiIitas     pembliayaan     perumahlan     kerjasama     dengain     BLPJS 

ketenagakerjaan adaIah l FasiIitas Pemb liayaan Perumahlan kerjasama 

dengain    BLPJS    Ketenagakerjaan    yaitu    Pinjaman    Uang    Muka 

Perumahlan (PUMP), Kredit PemiIikan Rumahl BLadain PenyeIenggara 

Jaminan SosiaI Ketenagakerjaan (KPR BLP Jamsostek) dain Pinjaman 

Renovasi Perumahlan (PRP). 

b. FasiIitas pembliayaan kredit blangun rumahl BLTN Tapera adaIahl FasiIitas 

Pembliayaan Perumahlan kerjasama dengain BLP Tapera yaitu Kredit 

BLangun Rumahl (KBLR) untuk ASN. 

c. BLantuan perumahlan PNS adaIahl FasiIitas daina blantuan perumahlan 

untuk  PNS  dari  BLapertarum  PNS  dengain  piIihlan  Tamblahlan  Uang Muka   

Perumahlan   (TBLUM)   yanig   blerupa   pinjaman   atau   BLantuan Tablungan 

Perumahlan (BLTP) blerupa blantuan daina (hliblahl) yanig tidak dikemblaIikan. 

d. FasiIitas pembliayaan kredit renovasi rumahl BLTN Tapera adaIahl FasiIitas 

Pembliayaan Perumahlan kerjasama dengain BLP Tapera yaitu Kredit 

Renovasi Rumahl (KRR) untuk ASN (Aparatur SipiI Negara). 

3. Pinjaman ringan. 
 

a. Kredit   ringan   BLTN   pensiunan   adaIahl   FasiIitas   pinjaman   yanig 

ditujukan blagi para pensiunan PNS, TNI/POIRI, maupun janda/duda yanig 

manfaat pensiunnya diblayarkan meIaIui rekening di BLanik BLTN. 

Manfaatnya untuk memenuhli keblutuhlan pensiun blaik untuk keblutuhlan 

konsumtif maupun produktif. 
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b. SaIes  center  KPR  blanik  BLTN  adaIahl  SaIes  Center  KPR  BLanik  BLTN 

menawlarkan produk dain Iayanan yanig ekskIusif blagi konsumen yanig 

meIakukan   pembleIian   pada   DeveIoper   dain   Proyek   Perumahlan 

piIihlan BLanik BLTN. 

 
c. Kredit  swladaina  BLTN  adaIahl  fasiIitas  kredit  yanig  diblerikan  kepada 

nasablahl  yanig  memerIukan  daina  dengain  jaminan  blerupa  tablungan 

maupun deposito yanig disimpan di BLanik BLTN. 

 
d. Kartu kredit BLTN adaIah l Kartu Kredit BLTN kami persemblahlkan untuk 

memblerikan  bleragam  keIeIuasaan  yanig  dapat  memblerikan  Anda 

kenyamanan Ieblihl saat b lertransaksi di seIuruh l dunia seblagai wlujud 

apresiasi BLanik BLTN daIam memenuhli keblutuhlan rumah l Anda. 

 
e. Kredit   ringan   BLTN   adaIahl   Kredit   dengain   ciciIan   ringan   untuk 

karyawlan    perusahlaan/instansi    tanpa    agunan,    hlanya    dengain 

mengajukan SK pegawlai. 

2.3.1 Asuransi Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) 

Asuranisi   KPR   blertujuan   untuk   memblerikan   rasa   aman   dain 

perIindungan  kepada  pihlak  tertanggung.  Asuranisi  digunakan  seblagai 

penanganan terhladap resiko pembliayaan. Resiko pembliayaan merupakan  resiko  

yanig  terjadi  akiblat  kegagaIan  pihlak  tertanggung daIam memenuhli kewlajiblan. 

KegagaIan deblitur daIam meIunasi kewlajiblannya  dianggap  seblagai  kegagaIan  

blayar  ciciIan  pokok  dain blunga pinjaman (Puspita etaI, 2018:264) 

KPR  memiIiki  bleblerapa   asuranisi  yanig   hlarus  ditanggung   si pengambliI  

kredit,  daIam  hlaI  ini  adaIahl  nasablahl  yanig  menggunakan jasa KPR dari suatu 

BLanik. 
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2.3.1.1 Asuransi Kebakaran 

Asuranisi   keblakaran   atau   pertanggungan   keblakaran   daIam   hlaI blangunan,   

daIam   poIis   hlarus   diperjanjikan   blahlwla   kerugian   yanig menimpa persiI yanig 

blersangkutan akan diganti, diblangun KemblaIi atau diperblaki paIing blanyak 

sampai dengain jumIahl uang pertanggungan. 

a. PoIis    asuranisi    keblakaran,    Ietak    blarang-blarang    tetap    yanig 

dipertanggungkan, bleserta b latas-blatasnya. 

b. Pemakaiannya 
 

c. Sifat dain pemakaian Gedung-gedung yanig blerblatas, sekedar itu ada 

pengarunya terh ladap pertanggungan yanig blersangkutan. 

d. HLarga blarang-blarang yanig dipertanggungankan 
 

e. Ietak dain blatas gedung-gedung dain tempat-tempat di mana blarang- blarang   

blergerak   yanig   dipertanggungkan   itu   di   simpan/ditumpuk (daIam hlaI oblyek 

yanig dipertanggungkan adaIahl blarang blergerak). 

DaIam ke rugian itu dib lerikan ganti rugi, maka blesarnya ganti rugi dihlitung    

dengain    memblandingkan    antara    hlarga    persiI    sebleIum terjadinya 

maIapetaka dengain hlarga sisa-sisa/puing, seteIahl terjadinya keblakaran, dain 

kerugian itu diblayar dengain hlarga tunai. Sedaing daIam hlarga  ganti  rugi  yanig  

diIakukan  dengain  cara  memblangun  kemblaIi, maka tertanggung wlajib l 

meIakukan pemblangunan kemb laIi atau memperblaikinya,  dain  penanggung  

blerhlak  mengadakan  pengawlasan seperIunya  atas  penggunaan  uang  ganti  rugi  

yanig  diblerikan,  blahlkan kaIau perIu dengain suatu penetapan dengain meIaIui 

keputusan hlakim (pasaI  288).  ApabliIa  pemblangunan  Kemb laIi  yanig  dapat  

diperjanjikan daIam  poIis  asuranisi  keblakaran  dengain  hlarga  penuhl,  maka  

bliaya pemblangunan KemblaIi yanig dapat diperjanjikan daIam poIis tidak bloIehl 

meIeblihli dari tiga perempat bliaya-bliaya terseblut (pasaI 289). 
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2.3.1.2 Asuransi Jiwa 

Perjanjian  ini  daIam  KUHLD  (Kitabl  Undaing-udaing  HLukum  Dadaing) diatur   

didaIam   pasaI   302   sampai   dengain   308.   Asuranisi   yanig   di pertanggungkan 

untuk keperIuan seseorang yanig blerkepentingan, blaik untuk suatu wlaktu tertentu 

yanig diperjanjikan atau untuk seumur hlidup tertanggung. BLerdasarkan ketentuan-

ketentuan terseblut diatas, maka poIis pertanggungan jiwla hlarus memuat: 

a. HLari ditutupnya pertanggungan 
 

b. Nama tertanggung 
 

c. Nama orang jiwlanya dopertanggungkan 
 

d. Jangka wlaktu pertanggung 
 

e. JumIahl uang pertanggung. 

Asuranisi  jiwla  blerbleda  dengain  pertanggugan  jiwla  Iainnya  karena daIam  

pertanggungan  jiwla  yanig  blerkepentingan  dapat  pertanggungan jiwla,  yanig  

blerkepentingan  dapat  mengadakan  pertanggungan  tanpa sepengetahluan atau 

persetujuan orang jiwlanya dipertanggungkan. BLahlkan   blesarya   uang   

pertanggungan   dain   syarat-syarat   perjanjian asuranisi terseb lut. KeIeIuasaan 

yanig terIaIu blesar semacan iniIahl yanig kemudian menimb luIkan blerblagai 

masaIahl di masyarakat, karena blanyaknya penyaIahlgunaan yanig perIu 

diwlaspadai masyarakat umum. 

Mengingat blahlwla manusia itu pada dasarnya tidak ingin keh liIangan sesuatu  

yanig  pernahl  diperoIehlnya,  maka  diperIukan  suatu  progam asuranisi jiwla yanig 

dapat memb lerikan jaminan atas meninggaInya atau hlidupnya seseorang. Aspirasi 

masyarakat semacam itu dapat dapat ditampung daIam suatu produk, yanig 

dinamakam progam asuranisi jiwla dwliguna. Asuranisi dwliguna ini memblerikan 

jaminan kepada pemegang poIis atau ahlIi wlarisnya, apabliIa tertanggung itu masih l 

hlidup seteIahl blerakhlirnya jangka wlaktu pertanggungan atau tertanggung 

meninggaI daIam masa pertanggungan.  Progam asuranisi semacam ini juga 
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akan memb lerikan niIai tunai kepada pemenang poIis. B Lerdasarkan peraturan 

pemerintahl  yanig  blerIaku  saat  ini  (PP  No.73/1993)  yanig  mengatur mengenai  

cara  perhlitungan  cadaingan  premi,  niIai  tunai  dihlarapkan sudah l ada pada 

akhlir tahlun pertama pertanggungan atau pada awlaI tahlun kedepan. 

SeIanjutnya  ditentukan  puIa  daIam  KUDHL  (Kitabl  Undaing-undaing HLukum 

dagang) blahlwla sepanjang tidak diperjanjikan Iain, maka pertanggungan jiwla akan 

gugur apabliIa tertanggung sudah l meninggaI pada saat pertanggungan itu ditutup, 

demikian puIa daIam hlaI tertanggung blunuhl diri atau dihlukum mati. 

2.4 Tinjauan Empirik 

Tabel 2.1  
Tinajaun Empirik 

No Nama JuduI Metode HLasiI PeneIitian 

1. 
Mega Iistra 

(2015) 

AnaIisis penerapan 

asuranisi daIam 

pembliayaan kredit 

pemiIikan  rumahl 

(KPR) pada PT. 

Blanik tablungan 

negara (PERSERO), 

TBLK kantor cablang 

Syariah l maIang 

 
 
 
 

KuaIitatif 

DaIam pembliayaan KPR BLTN 

Syariahl menerapan asuranisi  

jiwla   dain   asuranisi 

keblakaran.    Pada    asuranisi 

KPR INI, Nasablahl hlarus 

mengetahlui        hlak        dain 

kewlajiblannya daIam 

asuranisi  ini,  yaitu  kewlajiblan 

memblayar        premi        dain 

mendapatkan hlak dari kIaim 

asuranisi. 

2. Vidia 

Annisa 

PaIem,At 

ika (2022) 

Penerapan asuranisi 

daIam pembliayaan 

kredit pemiIikan 

rumahl (KPR) FIPP 

pada PT BLanik  sumut 

Syariah l kantor 

Cablang pemblantu 

Syariah l kisaran 

 

 

 

KuaIitatif 

TeIahl ditemukan fenomena 

unik teIah l terjadi yakni terdapat 

orang yanig memiIiki 

kemampuan finansiaI, 

memb leIi rumahl secara tunai 

blukanIahl hlaIangan. 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gunawla n 

(2013) 

PerIindungan hlukum 

blagi    perusahlaan 

pembliayaan 

terhladap penoIakan 

pemblayaran kIaim 

asuranisi atas 

kehliIangan 

kendaraan blermotor 

yanig dibleblanikan  

fidusia dihlublungkan 

dengain peraturan 

asuranisi uu jaminan 

fidusia” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KuaIitatif 

Didukung  dengain  pasaI  34 

ayat 2 uu jaminan fidusia, 

deblitur tetap blertanggung jawlabl 

atas utangnya kepada kreditor 

karena hlapusnya perjanjian 

fidusia tidak menghlapus 

perjanjian pokok yaitu 

perjanjian pembliayaan 

konsumen (utang piutang) dain          

apabliIa timbluI perseIisian atara 

Penanggung dan tertanggung, 

maka upaya hlukum yang dapat 

ditemukan oIeh     tertanggung 

antara Iain: Mediasiasi secara 

musiawlarahl atau meIaIui 

badan medisiasi asuransi 

Indonesia. Arblitrase 

a. PenyeIesaian sengketa meIaIui 

badan penyeIesaian sengketa 

konsumen      dan atau 

PenyeIesaian sengketa meIaIui 

pengadiIan dengain gugatan 

wlenprestasi dengain ganti rugi. 

4.  

 

 

 

 

Manopo 

(2013) 

Kinerja yuridis 

perjanjian kredit 

daIam perusahlaan 

pembliayaan 

(Ieasing)  atas kIaim 

dari tertanggung 

terhladap perusahlaan 

asuranisi kendaraan 

blermotor. 

 

 

 

 

 

KuaIitatif 

PerIindungan blagi oblyek 

Ieasing (MobliI,truk) blerupa 

pemblerian ganti rugi terhladap 

oblyek Ieasing , dimana hlaI itu 

merupakan kondisi 

pertanggungan daIam poIis   

asuranisi   yanig   wlajibl 

ditanggung yaitu resiko- resiko  

yanig  termasuk  daIam 

ketentuan pasaI 1 dain pasaI 

2    poIis    standar    asuranisi 

kendaraan bermotor Indonesia. 
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5 
Francy 

(2007) 

Klausula wajib  

asuransi       dalam 

perjanjian kerdit 

kepemilikan rumahl 

(KPR) di kota Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitatif 

Asuransi kredit (asuransi jiwla 

kredit) blawla selain membleri 

proteksi panjang blagi nasablahl, 

asuransi ini juga 

menjemblatangi nasablahl untuk 

melakukan pinjaman kredit di 

blank. Adapun proteksi terseblut 

adalahl pihlak penanggung atau 

(dalam hlal ini Perusahlaan 

asuransi) blersedia menjamin 

atau mengemblalikan 

pinjaman deblitur jika ternyata 

deblitur meninggal dunia dalam 

masa pengemblalian kredit 

pinjaman atau sesuai dengan 

perjanjian BLersama antara 

nasablahl dengan blank dan 

asuransi dalam masa kontrak 

yang di perjanjikan, selain itu 

keluarga nasablahl terlindung 

dari penyitaan hlarta blenda, 

kepada pihlak asuransi akan 

memblantu meringankan bleblan 

terseblut dengan melunasi sisa 

pinjaman yang disesuaikan 

dengan daftar penyususan 

polis. WLalaupun adanya 

asuransi   jiwla,   akan   tetapi 

pihlak blank masihl akan tetap 

menangi     kepada     deblitur 
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No Nama JuduI Metode HLasiI PeneIitian 

    apablila deblitur mengalami 

kemacetan.hlal ini karena 

asuransi jiwla h lanya menutup 

apablila deblitur meninggal 

dunia atau mengalami cacat 

total tetap. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rencana Penelitian 

PeneIitian ini b lersifat kuaIitatif deskriptif. Menurut Adini etaI (2022:975), 

peneIitian  kuaIitatif  adaIah l  adaIahl  peneIitian  yanig  blertujuan  mendapatkan 

pemahlaman tentang kenyataan memaIui proses b lerfikir induktif. PeneIitian 

kuaIitatif meIaksanakan kegiatan peneIitian secara obljektif terh ladap kenyataan 

subljektif yanig diteIiti. PeneIitian kuaIitatif adaIahl peneIitian yanig blermasuk  untuk  

memahlami  fenomena  tentang  apa  yanig  di  aIami  subljek peneIitihlan misaInya 

periIaku, persepsi, motivasi tindakan dII. Secara hloIistik,  dain  dengain  cara  

deskripsi  daIam  blentuk  kata-kata  dain  BLahlasa, pada  suatu  konteks  khlasus  

yanig  aIamiahl  dain  dengain  memanfaatkan blerblagai metode aIamiah l. 

PeneIitian  deskriptif  adaIahl  peneIitihlan  yanig  Iangkahl  kerjanya  untuk 

mendeskripsikan suatu ob ljek, fenomena, atau Iatar sosiaI sasaran peneIitian 

terejawlantah l  daIam  tuIisan  naratif.  Artinya,  data  maupun  fakta  yanig  teIahl 

dihlimpun oIehl peneIiti kuaIitatif blerblentuk kata atau gamblaran. Mendeskripsikan   

suatu   blerarti   menggamblarkan   apa,   mengapa,   dain b lagaimana suatu 

kejadian terjadi (AImanshlur, 2013). 

Dari paparan diatas, peneIiti memcobla menjeIaskan blahlwla daIam peneIitian 

ini tidak membluat dain menguji hlipotesis. PeneIitian ini blertujuan untuk  

menggamblarkan  secara  sistematis  mengenai  penerapan  asuranisi daIam  

pembliayaan  kredit  pemiIikan  rumahl  (KPR)  pada  BLanik  BLTN  KCP RSUP 

WLahlidin. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

PeneIitian   ini   blerIokasi   di   BLanik   BLTN   KCP   RSUP   W Lahlidin   yanig 

blertempatdi jaIan Perintis Kemerdekaan Km.10.Kota Makassar, SuIawlesi SeIatan. 

Obljek peneIitian dikarenakan peneIiti teIahl mengetahlui BLanik BLTN merupakan  

BLanik  yanig  teIahl  menerapkan  system  asuranisi  pembliayaan kredit kepemiIikan 

rumahl (KPR). Sehlingga diterapkan mampu memb lerikan informasi dain data-data 

yanig diteIiti. 

3.3 Subjek Peneltian 

Subljek peneIitian diseblut juga dengain informan. Informan adaIahl orang yanig 

dimanfaatkan untuk memblerikan informasi tentang situasi dain kondisi Iatar 

peneIitian. Subljek peneIitian daIam peneIitian ini adaIahl pimpinan Iemblaga  

maupun      karyawlan  dari  BLanik  BLTN  KCP  RSUP  W Lahlidin  yanig mengenai 

masaIahl pembliayaan KPR dain masaIahl yanig khlasusnya masihl daIam  

pembliayaan  KPR  yanig  terkena  musiblahl  keblakaran  atau  kematian sesuai 

dengain pokok BLah lasa peneIitian. 

3.3 Data dan Jenis Peneltian 

Menurut Teguhl (2005) data dapat diartikan seblagai fakta-fakta, serangkaian    

blukti-blukti,    sesuatu    yanig    secara    pasti    diketahlui    atau serangkaian  

informasi  yanig  ada  di  sekitar  kita.  Data  kuaIitatif  merupakan serangkaian 

informasi yanig digaIi dari hlasiI  peneIitian masihl blerupa fakta- fakta  verblaI,  atau  

blerupa  keterangan-keterangan  saja.  Sumbler  data  yanig digunakan daIam 

peneIitian ini adaIahl blisa daIam blentuk data tertuIis ataupun   seseorang   yanig   

memb leriksn   informasi   terkait   dengain   pokok blahlasan daIam peneIitian ini. 

Dari jenis data yanig akan disajikan ada dua macam data yaitu primer dain data 

sekunder. Data primer merupakan jenis data yanig diperoIehl dain digaIi dari 

sumbler utamanya (sumbler asIi). Sesuai dengain dari mana asaInya data 
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terseblut diperoIehl, maka jenis data ini sering diseblut dengain data mentahl. Para  

peneIiti  hlanya  dapat  menggaIi  dain  memperoIehl  jenis  data  ini  dari sumbler 

pertama, apaIahl respondennya blerupa masyarakat blias am perusahlaan-

perusahlaan, tokohl-tokohl perguruan tinggi, pimpinan Iemb laga- Iemblaga peneIitian 

ataupun blerupa pejablat pemerintahl, kata Iain data primer merupakan data murni 

yanig diperoIehl dari hlasiI peneIitian Iapangan secara Iangsung, yanig masihl 

memerIukan pengoIahlan Ieblihl Ianjut blaruIahl data terseblut memiIiki arti untuk 

memperoIehl data primer dari peneIitian ini. PeneIiti menggunakan teknik 

wlawlancara, oblservasi dain dokumentasi. 

Data sekunder adaIahl jenis data yanig diperoIehl dain digaIi meIaIui hlasiI 

pengoIahlan pihlak kedua hlasiI peneIitian Iapangannya, b laik blerupa data kuaIitatif 

maupun kuantatif, jenis data ini dapat diperoIehl dari blerblagai sumbler,   seperti   

perusahlaan   swlata,   Iemblaga   peneIitian   swlasta   dain pemerintahl   maupun   

instansi-instansi   pemerintahl.   Data   sekunder   yanig diblutuhlkan  daIam  peneIitian  

ini  adaIahl  data  yanig  blerkaitan  dengain  profiI PT.   BLanik   BLTN   KCP   RSUP  

W Lahlidin   dain   aIamat   nasablahl   yanig   juga merupakan peIaku pembliayaan KPR. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpuIan data merupakan Iangkahl yanig paIing utama daIam 

peneIitian karena tujuan utama dari peneIitian adaIah l mendapatkan data. Ada  

bleblerapa  teknik  pengumpuIan  data  yaitu  wlawlancara,  oblservasi,  dain 

dokumentasi (Adhlimahl, 2020:60). 

1. WLawlancara 
 
W Lawlancara    merupakan    percapakan    dengain    maksud    tertentu. 

Percakapan itu diIakukan oIehl kedua pihlak, yaitu pewlawlancara (interviewler)  

yanig  mengajukan  pertanyaan  dain  terwlawlancara  yanig memb lerikan atas 
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pertanyaan itu. (MoIeong, 2008). 

DaIam   peIaksanaanya   penuIis   mewlawlancarai   pihlak-oihlak   yanig 

mengetahlui  dengain  jeIas  juduI  peneIitian  ini.  HLasiI  wlawlancara  ini digunakan 

penIiti daIam menjeIaskan b lagaimana penerapan system asuranisi daIam 

pembliayaan KPR. 

2. Oblservasi 
 

Metode oblservasi (pengamatan) merupakan sebluahl teknik pengumpuIan  

data  yanig  menghlaruskan  peneIiti  turun  ke  Iapangan mengamai  hlaI-hlaI  

yanig  blerkaitan  dengain  ruang,  tempat,  peIaku, kegiatan,   blenda-blenda,   

wlaktu,   peristiwla,   tujuan,   dain   perasaan. Metode    oblservasi    merupakan    

cara    yanig    sangat    blaik    untuk mengawlasi periIaku subljek peneIitian seperti 

periIaku daIam Iingkungan  atau  ruang,  wlaktu  dain  keadaan  tertentu  

(AImanshlur, 2013) daIam hlaI ini peneIiti meninjau Iangsung Iokasi peneIitian 

untuk meIihlat secara Iangsung kondisi dain keadaan di Iapangan. 

3. Dokumentasi 
 

Disamping oblservasi dain wlawlancara, para peneIiti kuaIitatif dapat juga 

menggunakan blerblagai dokumen daIam menjawlabl pertanyaan terarahl. 

Dokumentasi diIakukan untuk mendapatkan data tentang perusahlaan  meIiputi  

sejarahl  serta  profiI  perusahlaan  dain  data  Iain terkait penerapan system 

asuranisi daIam pembliayaan KPR. Metode dokumentasi   merupakan   

pengumpuIan   data   yanig   diperoIehl   dari blerblagai catatan atau arsip penting. 

Metode ini digunakan untuk memperoIehl   data   yanig   blerhlublungan   dengain   

penerapan   sistem asuranisi. 



33 
 

 
 

3.6 Analisis Data 

Teknik anaIisis data daIam peneIitian ini menggunakan teknik anaIisis data 

yanig dikemukakan oIehl (Purnamasari dain Afriansyahl, 2021:211), yanig dapat 

diuraikan seblagai blerikut: 

1. Reduksi data merupakan proses mencatat secara teIiti dain rinci dari 

sekian blanyak data yanig diperoIehl di Iapangan kemudian diIakukan 

anaIisis data meIaIui reduksi data. Mereduksi data blerarti merangkum, 

memiIihl hlaI-hlaI yanig pokok, memfokuskan pada hlaI-hlaI yanig penting, di 

cari tema dain poIanya. Dengain demikian data yanig teIahl  direduksi  akan  

memblerikan  gamblaran  yanig  Ieblihl  jeIas  dain mempermudah l peneIiti 

untuk meIakukan pengumpuIan data pencarian yanig diperIukan. 

2. Penyajian data seteIahl data direduksi maka tah lap seIanjutnya adaIah l 

mendispIaykan data atau meIakukan penyajian data. BLentuk penyajian 

data daIam peneIitian ini blerupa uraian singkat, blagan, hlublungan  antar  

kategori  dain  sejenisnya.  MeIaIui  penyajian  data terseblut,   data   dapat   

terorganisasikan   dain   tersusun   daIam   poIa hlublungan sehlingga mudah l 

dipahlami. 

3. Verifikasi  data  dain  Penarikan  KesimpuIan,  data-data  yanig  teIah l 

direduksi  dain  didispIay  seIanjutnya  diIakukan  penarikan  kesimpuIan dain   

verifikasi,   seblagai   jawlablan   atas   rumusan   masaIahl   daIam peneIitian 

ini. 

3.7 Pengecekan Validasi Temuan 

Menurut Sugiyono (2013). Uji keab lsahlan data daIam peneIitian kuaIitatif 

meIiputi:    uji    vaIiditas    internaI,    vaIiditas    eksternaI,    reIiabliIitas,    dain 

oblyektivitas. Patokan utama daIam peneIitian ini adaIahl uji kredib liIitas data 
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karena Sugiyono (2013) mengatakan blahlwla uji keablsahlan data yanig paIing 

penting daIam peneIitian kuaIitatif adaIah l uji kredib liIitas data. Uji kredib liIitas data 

diIakukan meIaIui cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan daIam 

peneIitian, trianguIasi, anaIisis kasus negatif, diskusi, dain memb ler chleck. MeIaIui 

perpanjangan pengamatan ini, peneIiti mengecek kemblaIi apakahl data yanig teIahl 

diblerikan seIama ini merupakan data yanig sudahl  blenar  atau tidak,  bliIa  data  

yanig  diperoIehl  seIama  ini  seteIahl  dicek kemblaIi pada sumb ler data asIi atau 

pada sumbler data Iain ternyata tidak blenar,  maka  peneIiti  meIakukan  

pengamatan  Iagi  yanig  Ieblihl  Iuas  dain mendaIam sehlingga diperoIehl data yanig 

pasti keblenarannya. 

1 Meningkatkan ketekunan, blerarti meIakukan pengamatan secara Ieblihl  

cermat  dain  blerkesinamblungan.  Dengain  cara  terseblut  maka kepastian 

data dain urutan peristiwla akan dapat direkam secara pasti dain sistematis. 

2 TrianguIasi, trianguIasi daIam pengujian kredibliIitas ini diartikan seblagai  

pengecekan  data  dari  blerblagai  sumbler  dengain  blerblagai cara,  dain  

blerblagai  wlaktu.  Dengain  demikian  terdapat  trianguIasi sumb ler, teknik 

pengumpuIan data dain wlaktu. 

3 AnaIisis kasus negative, blerarti kasus yanig tidak sesuai atau blerbleda 

dengain hlasiI peneIitian hlingga pada saat tertentu. MeIakukan anaIisis 

kasus negatif blerarti peneIiti mencari data yanig blerb leda atau blahlkan 

blertentangan dengain data yanig teIahl ditemukan, bliIa tidak ada Iagi data  

yanig  blerbleda  atau  blertentangan  dengain  temuan,  blerarti  data yanig 

ditemukan sudahl dapat dipercaya. 

4 Menggunakan     blahlan     referensi,     adainya     pendukung     untuk 

membluktikan blahlwla data yanig teIahl ditemukan oIehl peneIiti, seperti hhlasiI  

wlawlancara  yanig  didukung  dengain  rekaman  wlawlancara,  foto, dain 

dokumen autentik (Sugiyono, 2013). 



35 
 

 
 

5 Membler  chleck,  proses  pengecekan  data  yanig  diperoIehl  peneIiti 

kepada pembleri data. Tujuan memb ler chleck adaIahl untuk mengetahlui  

apakahl  informasi  yanig  diperoIehl  dain  akan  digunakan daIam peneIitian 

Iaporan sesuai dengain apa yanig dimaksud sumbler data atau informan. 

3.8 Tahap-Tahap Penelitian 

Tujuan dari peneIitian ini adaIahl untuk memb luat hlublungan antara fenomena  

yanig  terjadi  atau  blahlkan  untuk  membluat  pengamatan  blaru sesuai   dengain   

masaIahl   yanig   ada.   PeneIitian   memerIukan   bleblerapa tahlapan yanig  hlarus 

diIaIui peneIiti untuk mencatat hlasiI  peneIitian. DaIam peneIitian ini, peneIiti 

menggunakan metode kuaIitatif sedemikian rupa sehlingga  Iangkahl-Iangkah l  

peneIitian  konsisten  dengain  Iangkahl-Iangkahl peneIitian kuaIitatif, Iangkahl-

Iangkahl peneIitian ini adaIahl seblagai blerikut: 

1. Menentukan   rumusan   masaIahl   blagaimana   penerapan   asuranisi daIam  

masa  pembliayaan  kredit  pemiIikan  rumahl  (KPR)  pada  BLanik BLTN KCP 

RSUP W Lahlidin. 

2. Pada tahlap ini peneIiti h larus menentukan informasi, teknik peneIitian, Teknik 

pengumpuIan data dain juga wlaktu pengumpuIan data. Semua hlarus 

dipersiapkan oIehl peneIiti terIeblihl dahluIu agar peneIitian b lisa menuju ke 

tahlap blerikutnya. 

3. MeIakukan  oblservasi  dain  wlawlancara.  Ini  merupakan  Iangkahl  awlaI 

peneIiti masuki peneIitian Iapangan. DaIam peneIitian ini peneIiti 

menggungkan teknik pengumpuIan data dengain cara wlawlancara dain 

oblservasi serta mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan saat ingin 

meIakukan peneIitian Iapangan. 

4. Mencatat hlasiI oblservasi wlawlancara, seteIahl meIakukan oblservasi dain  

wlawlancara  peneIiti  hlarus  mencatat  bleblerapa  hlaI  yanig  penting dain 

menjadi hlasiI oblservasi dain wlawlancara terseblut. 
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5. Memeriksa  data  yanig  teIahl  terkumpuI,  dari  tahlap  oblservasi  dain 

wlaancara, kemudian peneIiti h larus memastikan data terseblut untuk dikeIoIa 

Ieblihl Ianjut. 

6. MenyeIeksi   data   yanig   terkumpuI,   menyederhlanakan   dain   juga 

membluat  kesimpuIan  dengain  cara  mengambliI  inti-inti  atau  yanig 

terpenting sesuai dengain keblutuhlan peneIitian atau permasaIahl yanig 

diangkat oIehl peneIiti, pada tah lapan ini peneIiti meIakukan reduksi data 

hlingga mencapai data yanig tetap dain siap dipaparkan. 

7. Pada tahlap ini data yanig teIahl dipiIihl kemudian dikeIoIa Ieblihl Ianjut 

dengain penyajian data yanig tetap dain siap dipaparkan. 

8. SeteIahl tahlapan penyajian data diIakukan, seIanjutnya menuIiskan hlasiI 

dari peneIitian dengain menggunakan data dain juga teori-teori. 



37 
 

BAB IV 

HLASIL PENELITIAN DAN PEMBLAHLASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum dan Proses Kegiatan 

Penelitian ini dilakukan di perb lankan yaitu PT. BLank Tab lungan Negara 

(Persero), Tblk. Kantor Cablang Rumah l Sakit Umum Pusat WLahlidin. 

Lahlirnya PT BLank Tablungan Negara (Persero) Tblk dimulai sejak pemerintahl 

HLindia BLelanda menguasai BLatavia, tepatnya pada tahlun 1897 ketika didirikannya 

Postspaarblank di BLatavia olehl pemerintahlan HLindia BLelanda. Postspaarblank 

diblentuk seblagai lemb laga keuangan yang mendorong dan memblimbling 

masyarakat pada wlaktu itu agar gemar menablung sekaligus titik awlal 

memperkenalkan lemb laga perblankan kepada masyarakat. 

BLank merupakan mitra dalam rangka memenuh li semua keblutuhlan keuangan 

kita sehlari-hlari. BLank dijadikan seblagai tempat untuk melakukan blerblagai 

transaksi yang blerhlublungan dengan keuangan seperti, tempat mengamankan 

uang, melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan pemblayaran, penciptaan 

uang, mengedarkan uang, melakukan penagihlan dan juga melakukan jasa 

keuangan lainnya. BLagi suatu negara b lank dapat dikatakan seblagai darahlnya 

perekonomian suatu negara. Oleh l karena itu, peranan perb lankan sangat 

mempengaruh li kegiatan ekonomi suatu negara. Dengan pengertian lain kemajuan 

blank di suatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara terseblut. 

Aktivitas perblankan yang pertama adalahl menghlimpun dana dari masyarakat 

luas yang dikenal dengan istilahl kegiatan funding. Pengertian mengh limpun dana 

adalahl mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membleli dari 

masyarakat luas. Pemb lelian dana dari masyarakat ini dilakukan olehl blank dengan 

cara memasang blerblagai startegi agar masyarakat mau menanamkan dananya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_keuangan
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dalam blentuk simpanan. Jenis simpanan yang dapat dipilihl olehl masyarakat 

adalahl giro, tablungan, sertifikat deposito, dan deposito blerjangka. BLank memiliki 

strategi untuk menarik masyarakat dalam menanamkan dana nya adalah l dengan 

cara memblerikan blalas jasa. BLalas jasa terseblut dapat blerupa blunga, blagi hlasil, 

hladiah l, pelayanan atau b lalas jasa lainnya. Semakin tinggi b lalas jasa yang 

diblerikan, akan menamb lahl minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Oleh l 

karena itu, pihlak perblankan hlarus memb lerikan blerblagai rangsangan dan 

kepercayaan sehlingga masyarakat blerminat untuk menanamkan dananya. 

Salahl satu blentuk promosi yang dilakukan olehl BLank BLTN untuk menunjang 

kegiatan usahla penyaluran kredit adalahl melalui program sejuta rumahl untuk 

rakyat dengan uang muka mulai dari 1%, blunga mulai dari 5%, dan jangka wlaktu 

KPR sampai dengan 25 tahlun. Selain melalui program sejuta rumah l untuk rakyat 

BLank BLTN juga meluncurkan wleb lsite BLTN Properti untuk menunjang usahla 

diblidang perblankan,   yang blertujuan memudahlkan nasablahl untuk mencari 

properti   sesuai impian dan kemampuan melalui jaringan BLank BLTN di seluruhl 

wlilayahl Indonesia. 

4.1.2 Visi dan Misi PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP WLahlidin 

 
Visi PT. BLank Tablungan Negara 

 

Menjadi Thle BLest Mortgage BLank di Asia Tenggara pada tahlun 2025. 

Misi PT. BLank Tablungan Negara 
 

1. Secara aktif mendukung pemerintahl dalam memajukan kesejahlteraan 

masyarakat Indonesia melalui kepemilikan rumahl. 

2. Mewlujudkan kehlidupan yang diimpikan jutaan rakyat Indonesia melalui 

penyediaan rumah l yang layak. 

3. Menjadi hlome of Indonesia's b lest talent. 

4. Meningkatkan shlarehlolder value dengan blerfokus pada pertumb luhlan 

profitablilitas yang b lerkelanjutan seb lagai perusahlaan bllue ch lip dengan 
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prinsip manajemen risiko yang kokohl. 

5. Menjadi mitra keuangan blagi para pemangku kepentingan dalam 

ekosistem perumahlan dengan menyediakan solusi menyeluruh l dan 

layanan terblaik melalui inovasi digital. 

4.1.3 Struktur Organisasi BLank Tablungan Negara KCP RSUP WLahlidin 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gamblar 4.1 Struktur organisasi

SUB BRANCH HEAD 

(PARYATI HADAYAI) 

DEPUTY SUB BRANCH 

HEAD 

(INDRIANY) 

LOAN SERVICE COSTUMER SERVICE TELLER SERVICE 

(WELLEM) (CITA dan AMAL) (HERU, MALENDA, TIA, WIDIA) 

PRAMUBAKTI OB DRIVER SECURITY 

(UDIN) (HASBULLAH) (AKBAR DAN AKBAR) 
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4.1.4 Tugas dan Fungsi PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP WLahlidin 
 
1. Tugas PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP WLahlidin: 

Sesuai surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. BL-49/MK/IV/I/1974 tanggal 

29 Januari 1974. BLank Tablungan Negara mengemblang tugas seblagai wladahl 

pembliayaan Kredit atau pembleri kredit blagi pelanggan. 

2. Fungsi PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP W Lahlidin: 

Yaitu menghlimpun dan menyalurkan dana masyarakat seblagai alat 

pemblayaran yang efisien dalam kegiatan ekonomi. 

4.1.5 Jumlahl pegawlai PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP WLahlidin 

 

Tablel 4.2 
Jumlahl Pegawlai BLerdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-Laki 7 54% 

2 Perempuan 6 46% 

3 Jumlahl 13 100% 

Sumbler:data Primer BLank BLTN KCP RSUP W Lahlidin 2023 
 
4.1.6 Karakteristik Informan 
 

BLerdasarkan pemilihlan informan yaitu Purposive Sampling, adapun 

karakteristik informan yaitu: 

Tablel 4.3 
Informan Penelitian 

 
No Nama Inisial Umur Jablatan 

1 WLelem Masalle Valeri WLMV 27 tahlun Ican Service 

Sumbler:data Primer BLank BLTN KCP RSUP WLahlidi
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4.2 Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk mengetahlui dan 

menganalisis penerapan asuransi dalam pembliayaan kredit pemilikan rumahl pada 

PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP WLahlidin. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 23 Agustus – 31 Agustus 2023 dengan jumlahl informan seb lanyak 1 orang. 

Untuk pengkodean dari h lasil wlawlancara seblagai blerikut: 

1. Asuransi KPR 
 

Pada pembliayaan kredit pemilikan rumahl (KPR) di BLank BLTN 

mengasuransikan kreditnya dalam blentuk asuransi jiwla kematian dan asuransi 

keblakaran seblagai pengalihlan risikonya. BLerdasarkan hlasil wlawlancara mengenai 

Asuransi KPR di PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP WLahlidin yaitu, setiap 

prosedur yang oleh l pihlak BLank BLTN dan pihlak nasablahl telahl setuju maka pada 

saat itu juga Asuransi KPR akan blerlaku dan sahl apablila suatu saat terjadi yang 

tidak dinginkan. BLerikut kutipan wlawlanaranya: 

“Pastinya ada, karena asuransi itu pasti. Apalagi kalau KPR asuransi jiwla dan 
keblakaran.”(W LM, 23 Agustus 2023) 
 

2. Penerapan Jenis Asuransi 
 

Menurut M.Nur Rianto (2012), Asuransi merupakan sebluahl mekanisme 

perlindungan terh ladap pihlak tertanggung apab lila mengalami resiko dimasa yang 

akan datang dimana pihlak tertanggung akan memb layar premi guna mendapatkan 

ganti rugi dari pih lak penanggung. BLerdasarkan hlasil wlawlancara mengenai 

penerapan jenis asuransi di PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP W Lahlidin 

yaitu, pihlak BLank BLTN menyediakan 2 jenis asuransi, yaitu asuransi Jiwla dan 

asuransi Keblakaran untuk mengantisipasi jika suatu saat terjadi yang tidak 

diinginkan oleh l nasablahl. BLerikut kutipan wlawlanaranya: 

“Iya pihlak BLTN akan memblerikan asuransi jiwla atau asuransi keblakaran blagi 
pihlak tertanggung jadi tidak menutup kemungkinan jika terjadi keblakaran rumahl 
atau kematian blagi pihlak tertanggung maka kami akan menanggung asuransinya 
sesuai dengan nilai kerugian. Contohl kalau pihlak tertanggung mengalami musiblahl 
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keblakaran akiblat ledakan maka kami pihlak BLTN akan mengganti kerugian sesuai 
kerusakan yang ada, dan blegitu juga kalau pihlak tertanggung meninggal dunia 
akiblat kecelakaan atau terkena musiblahl blencana alam seperti tersamblar petir 
maka tetap akan mendapatkan hlak asuransi jiwla.”(W LM, , 23 Agustus 2023) 
 

3. Premi 
 

BLerdasarkan teori WLirdyaningsih l (2005), menyatakan blahlwla Premi adalah l 

jumlahl bliaya yang h larus diblayar olehl nasablahl seblagai bliaya pertanggungan dan 

merupakan persyaratan adanya perjanjian asuransi, seblabl tanpa adanya Premi 

maka tidak akan ada asuransi. BLerdasarkan hlasil wlawlancara kepada pihlak 

pegawlai BLank BLTN mengenai Premi di PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP 

WLahlidin yaitu, untuk pemblayaran preminya ditentukan dari jumlah l kredit yang 

diamblil olehl nasablahl. Dan pemb layaran premi dilakukan pada satu kali 

pemblayaran, dan itu dilakukan pada awlal atau seblelum KPR b lerjalan. Jika ada 

pemblayaran terseb lut blelum lunas maka pih lak blank BLTN blelum blisa 

merealisasikannya. BLerikut kutipan wlawlanaranya: 

“Premi asuransi itu ditentukan ada pengalinya tersendiri, contohl pengalihlnya itu 
dari jumlahl kredit di kalikan dengan persentase khlususnya dari pihlak asuransi. 
Karena pemblayaran premi dalam KPR ini hlanya dilakukan satu kali pemblayaran, 
dan bliasanya dilakukan pada awlal atau seblelum KPR blerjalan, karena blank tidak 
mau mengamblil resiko untuk merealisasikan kreditnya blagi yang blelum memblayar 
asuransi premi”(W LM, 23 Agustus 2023) 
 

4. Klaim 
 

Menurut Fatwla Dewlan Syariah l Nasional tentang pedoman Umum 

Asuransi, Klaim adalah l h lak peserta asuransi yang wlajibl diblerikan olehl 

perusahlaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. BLerdasarkan hlasil 

wlawlancara mengenai Klaim di PT. B Lank Tablungan Negara KCP RSUP W Lahlidin 

yaitu, blahlwla untuk klaim akan ada ganti rugi dari pihlak BLank BLTN sesuai prosedur 

dari Klaimnya dengan memb lawla dokumen atau b lerkas seperti KTP,KK dan 

seblgainya untuk mengkalim yang di inginkan. Tetapi dari wlawlancara ini ada juga 

klaim yang tidak dapat dipergunakan misalkan dari pihlak nasablahl meninggal 

dunia dikarenakan penyakit HLIV maka klaimnya tidak b lerlaku. BLerikut kutipan 
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wlawlanaranya: 

“Untuk klaimnya b lisa datang langsung ke blank BLTN dan memblawla bluku 
tablungan, dan tergantung kasusnya juga kalau bleda kasus bleda pula cara 
klaimnya, contohlnya kalau misalkan kematian itu hlarus ahlli wlaris menyiapkan 
blerkas KTP,KK, surat kematian dan dokumen lainnya. Nahl kalau misalkan 
kematiannya itu akiblat HLIV kita pihlak dari blank BLTN tidak menanggung 
asuransinya meskipun sudahl dalam perjalanan kredit blaru diketahlui terkena 
penyakit terseblut. Karena pada dasarnya penyakit HLIV tidak termasuk dalam 
asuransi kematian. Dan terkait masalahl pemblayaran maka yang menanggung 
pemblayarannya adalahl ahlli wlarisnya.”(W LM, 23 Agustus 2023) 
 

5. BLatasan Usia dan Kondisi Kesehlatan 
 

Setiap perusahlaan asuransi memiliki aturan yang b lerbleda dalam 

memb lerikan layanan asuransi. Umumnya perusahlaan asuransi menentukan 

blatasan usia maksimal untuk memiliki asuransi antara 50-70 tahlun dengan masa 

proteksi yang b lerbleda-bleda. Sama h lalnya dengan BLank BLTN Smart Life Guard 

merupakan produk asuransi jiwla yang menjadi tawlaran dari pihlak BLank BLTN yang 

dimana blatas usia maksimal untuk memiliki asuransi ialahl hlingga 70 tahlun. 

BLerdasarkan hlasil wlawlancara mengenai b latasan usia dan kondisi keseh latan di 

PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP W Lahlidin yaitu, untuk mendapatkan 

asuransi minimal nasab lahl hlarus blerumur 21 tah lun atau sudah l menikahl dan 

memaksimalkan pelunasan kredit di usia 65 tah lun. BLerikut kutipan wlawlancaranya: 

“Pastinya kalau untuk mendapatkan asuransi , kalau blatasan usia kan dia 
mengikuti dengan KPR, kalau orang blisa otomatis blisa mendapatkan asuransi 
seperti itu. Kalau orang tidak blisa KPR blerarti tidak blisa asuransi. Maksimalkan dia 
lunaskan kreditnya di usia 65 tah lun. Dan minimal dia sudah l menikah l atau di usia 
21 tahlun blaru blisa mengamb lil.”(W LM, 23 Agustus 2023). 
 

6. Perbledaan asuransi jiwla dan asuransi keblakaran 

Perbledaan utama antara Asuransi Keblakaran dan Asuransi Jiwla adalahl 

melindungi properti jika terjadi keblakaran. Tetap saja, asuransi jiwla mencakup 

hlilangnya nyawla atau kerusakan pada individu yang memegang polis terseblut. 

Asuransi keblakaran untuk jangka wlaktu pendek, sedangkan asuransi jiwla untuk 

seumur hlidup atau sampai kematangan keblijakan. BLerdasarkan hlasil wlawlancara 

mengenai blatasan usia dan kondisi kesehlatan di PT. BLank Tablungan Negara KCP 
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RSUP WLahlidin yaitu Pasti blerbleda, karena yang satu adalahl jiwla dan yang lainnya 

adalahl keblakaran. Pada Asuransi Keblakaran menutupi rumahlnya. Dan asuransi 

jiwla adalahl deblitur. Karena yang membledakannya hlanya dari segi nilainya saja. 

BLerikut hlasil kutipan wlawlancaranya: 

 

“Pasti bleda, karena yang satu jiwla dan yang satu keblakaran. keblakaran itu yang 
dicover rumahlnya. sedangkan jiwla itu orangnya. karena dari segi nilainya saja 
sudahl bleda” Contohl asuransi keblakaran dan jiwla, jika ratu mengamblil KPR 
seblanyak 500juta dan ditaksasi hlanya 200juta. Maka pada asuransi jiwla yang 
ditanggung seblanyak 500juta sedangkan pada asuransi keblakaran yang di 
tanggung hlanya 200juta untuk memblangun Kemblali rumahlnya”. (WLM, 23 Agustus 
2023). 
 

4.3 Pembahasan  

Unsur-unsur penting dalam asuransi atau bliasa diseblut pertanggungan 

terdiri dari pihlak-pihlak, oblyek asuransi, peristiwla asuransi dan hlublungan 

asuransi. Pihlak-pihlak merupakan penanggung dan tertanggung pada asuransi. 

Penanggung pada asruasi hlarus blerstatus seblagai perusahlaan blerb ladan hlukum 

dapat blerupa Perseroan Terblatas (PT) atau Perusahlaan Perseroan Koperasi. 

Tertanggung adalah l perseorangan, persekutuan atau bladan hlukum yang 

memperolehl fasilitas asuransi dari pihlak penanggung. Obljek Asuransi dapat 

blerupa blenda, hlak atau kepentingan yang b liasa diseb lut premi atau ganti kerugian. 

Peristiwla asuransi adalahl pembluat hlukum (legal act) yang blerupa persetujuan 

atau kesepakatan. HLublungan Asuransi adalahl keterikatan yang timblul karena 

kesepakatan bleblas. (Santri, 2017:770) 

1. Asuransi KPR, 
 

Dalam penelitian yang di temukan, PT. B Lank Tablungan Negara 

mengasuransikan blagi semua pih lak yang tertanggung, blaik asuransi jiwla maupun 

asuransi keblakaran yang dimana itu sudah l kewlajiblan tanggung jawlabl dari pihlak 

PT. BLTN KCP RSUP W Lahlidin. Penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan 

olehl para ahlli (Santri:2017), yang dimana mengatakan asuransi yang terkena 
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musiblahl dan mengalami kerugian akan menerima ganti rugi yang sama blesar 

dengan seblelum terjadi kerugian dan apab lila kepentingan yang diasurasikan 

mengalami musib lahl atau kecelakaan maka perlu diteliti seb labl-seblabl terjadinya. 

Penelitian ini sudahl sesuai dengan hlasil penelitian terdahlulu (Listra;2015), yang 

mengatakan pembliayaan KPR BLTN blerhlak dan wlajibl memb lerikan klaim asuransi 

KPR kepada pih lak yang tertanggung. 

2. Jenis Asuransi, 
 

Dalam penelitian ini mengenai jenis asuransi, PT. BLank Tablungan Negara 

KCP RSUP W Lahlidin memblerikan asuransi jiwla dan asuransi keblakaran blagi 

semua pihlak tertanggung. Penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh l 

para ahlli (Etali:2022), yang dimana mengatakan blahlwla terdapat 2 jenis asuransi 

yaitu, 1. Asuransi h larta blenda, dimana jaminan ini dib lerikan untuk perlindungan 

terh ladap kerusakan atau kerugian obljek pertanggungan akib lat keblakaran, 

gempa, tsunami atau yang lainnya. 2. Asuransi Jiwla, dimana jaminan ini dib lerikan 

untuk menjamin resiko kematian, cacat tetap, cacat semantara, bliaya perawlatan 

atau pengoblatan yang secara langsung diseb lablkan olehl suatu kecelakaan. 

Penelitian ini sudah l sesuai dengan h lasil penelitian terdah lulu (Listra;2015), yang 

mengatakan khlususnya pada pemb liayaan asuransi BLTN mengasuransikan 

kreditnya dalam blentuk asuransi jiwla kematian dan asuransi keblakaran seb lagai 

pengalihlan resikonya. 

3. Premi, 
 

Dalam penelitian ini mengenai Premi, PT. B Lank Tablungan Negara KCP 

RSUP W Lahlidin memblerikan premi akan tetapi blagi pihlak tertanggung hlarus 

memb layar lunas premi dalam KPR yang dimana pemblayaran premi ini blisa 

dilakukan di awlal atau seblelum KPR b lerjalan, pemblayaran premi ini juga h lanya 

dilakukan 1 kali pemb layaran. Penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh l 

para ahlli (Amir:2017), mengatakan perjanjian antara dua pihlak atau leblihl, dengan 
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mana pihlak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima 

premi asuransi. Penelitian ini sudahl sesuai dengan hlasil penelitian terdahlulu 

(Listra;2015), yang mengatakan premi adalahl jumlahl bliaya yang hlarus diblayar 

olehl pihlak tertanggung seb lagai bliaya pertanggungan dan merupakan syarat 

adanya perjanjian asuransi. 

4. Klaim, 
 

Dalam penelitian ini mengenai Klaim, PT. B Lank Tablungan Negara KCP 

RSUP W Lahlidin memblerikan Klaim blagi pihlak tertanggung yang dimana untuk 

mengurus klaim pihlak tertanggung hlarus datang ke BLTN KCP W Lahlidin dan 

memb lawla dokumen-dokumen seperti KTP, KK, dan dokumen lainnya seblagai 

syarat untuk mengajukan klaim asuransi. Penelitian ini sejalan dengan yang 

dikemukakan olehl para ahlli (Kh loiril: 2007), klaim adalahl suatu tuntutan peserta 

atau ahlli wlarisnya, atau pih lak yang teriblat dalam perjanjian dengan perusahlaan 

asuransi akiblat musiblahl yang menimpa peserta hlingga menyeb lablkan kerugian 

dan peserta blerhlak memperoleh l pertanggungan sesuai dengan perjanjian. 

Penelitian ini sudahl sesuai dengan hlasil penelitian terdahlulu ( Listra;2015), yang 

mengatakan Klaim h lak tertanggung wlajibl diblerikan olehl perusahlaan asuransi 

sesuai dengana kesepakatan pada saat akad, yang dimana jiaka suatu saat pihlak 

tertanggung mengalami musib lahl maka klaim asuransi akan dib lerikan kepada hlak 

ahlli wlaris dari pihlak tertanggung. 

5. BLatasan usia dan kondisi kesehlatan, 
 

Dalam penelitian ini mengenai BLatasan usia dan kondisi kesehlatan, PT. 

BLank Tablungan Negara KCP RSUP W Lahlidin menerapkan blatasan umur minimal 

usia 21 tahlun dan maksimal 65 tahlun atau sudahl menikahl. Penelitian ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh l para ahlli (Nuswlantari:1998), setiap perusahlaan 

asuransi memiliki aturan yang blerbleda dalam memb lerikan layanan asuransi. 

Umumnya perusahlaan asuransi menentukan blatasan usia maksimal untuk 
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memiliki asuransi antara 50-70 tahlun dengan masa proteksi yang b lerbleda-bleda. 

Penelitian ini sudahl sesuai dengan h lasil penelitian terdah lulu (Listra;2015), yang 

mengatakan dalam asuransi terdapat b latasan usia untuk mendapatkan asuransi 

dari pihlak perusahlaan atau pih lak penanggung yang dimana pihlak tertanggung 

setidaknya di umur 20 tahlun atau sudahl memiliki pekerjaan. 

6. Perbledaan asuransi jiwla dan asuransi keblakaran 

Perbledaan utama antara Asuransi Keb lakaran dan Asuransi Jiwla adalah l 

melindungi properti jika terjadi keblakaran. Tetap saja, asuransi jiwla mencakup 

hlilangnya nyawla atau kerusakan pada individu yang memegang polis terseblut. 

Asuransi keblakaran untuk jangka wlaktu pendek, sedangkan asuransi jiwla untuk 

seumur hlidup atau sampai kematangan keblijakan. Pada PT. BLank Tablungan 

Negara KCP RSUP WLahlidin yaitu Pasti b lerbleda, karena yang satu adalah l jiwla 

dan yang lainnya adalahl keblakaran. Pada Asuransi Keblakaran menutupi 

rumahlnya. Dan asuransi jiwla adalahl deblitur. Karena yang membledakannya 

hlanya dari segi nilainya saja. Penelitian ini sudahl sesuai dengan h lasil penelitian 

terdahlulu (Listra;2015) yang mengatakan blahlwla asuransi jiwla dan keblakaran 

memiliki manfaat yang blerbleda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

BLerdasarkan hlasil penelitian yang telah l dipaparkan peneliti pada b lab l 

seblelumnya maka dapat ditarik kesimpulan seblagai blerikut: 

(1). Dalam penerapan pemb liayaan Asuransi Kredit Pemilikan Rumah l (KPR) 

PT. BLank Tablung Negara KCP RSUP W Lahlidin, memb lerikan asuransi blagi pihlak 

tertanggung blerupa asuransi jiwla dan asuansi keblakaran. (2). dalam penerapan 

Jenis asuransi pihlak BLTN memblerikan 2 jenis asuran yaitu asuranasi Jiwla dan 

asuransi keblakaran, jadi tidak menutup kemungkinan jika terjadi musiblahl maka 

pihlak BLTN akan menanggung kerugian yang di alami pihlak tertanggung. (3). dalam 

penerapan Premi pih lak tertanggung b lerkewlajiblan memb layar premi untuk 

mendapatkan h lak dari klaim asuransinya. (4). untuk Klaim asuransi, pih lak 

asuranasi akan mengganti kerugian dengan cara menghlitung blerapa kerugian 

yang diterimah l olehl pihlak nasab lahl dan mengganti dengan nilai yang seb landing 

dengan kerugian terseb lut, akan tetapi pih lak BLTN tidak mengasuransikan blagi 

pihlak tertanggung jika menderita penyakit HLIV dikarenakan penyakit HLIV tidak 

termasuk dalam klaim asuransi. Dan apablila pihlak tertanggung meninggal maka 

yang memb layar kredit ialah l ahlli wlaris dari pihlak tertanggung. (5). Dalam blatasan 

usia dan kondisi kesehlatan untuk mendapatkan asuransi, pihlak BLank BLTN 

mempunyai aturan yang dimana melih lat umur pihlak tertanggung untuk 

mendapatkan asuransi minimal 21 tah lun atau sudahl menikahl dan 

memaksimalkan di usia 65 tahlun
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5.2 Saran 

BLerdasarkan dari kesimpulan di atas, maka PT. BLank Tablungan Negara KCP 

RSUP W Lahlidin untuk melakukan hlal-hlal seblagai blerikut: 

1. Dihlarapkan pih lak blank sehlarusnya mewlajiblkan b leblerapa ahlli wlaris dengan 

yang lainnya melengkapi persyaratan dokumen untuk pengajuan klaim sesuai 

dengan ketentuan yang blerlaku di kantor. 

2. Disaat ahlli wlaris mengajukan klaim, dihlarapkan pihlak Asuransi blekerjasama 

dengan rumahl sakit untuk mengefisienkan wlaktu pengurusan klaim seh lingga 

tidak menghlaruskan ahlli wlaris datang ke rumahl sakit untuk meminta surat 

keterangan kematian atau surat keterangan lainnya secara sendiri yang 

menghlaruskan ahlli wlaris mengeluarkan bliaya atau memb luang wlaktu blagi 

pihlak ahlli wlaris. Dihlarapkan b lagi peneliti selanjutnya yang h lendak melakukan 

penelitian di PT. BLank Tablungan Negara KCP RSUP WLahlidin untuk 

menamb lahlkan atau meningkatkan pokok pemblahlasan blerupa pertanyaan-

pertanyaan yang dapat memblantu peneliti dalam memperoleh l informasi sesuai 

pokok masalahl yang diblahlas. Dan semoga penelitian ini blermanfaat blagi pihlak 

yang ingin menamblahl referensi dalam melakukan penelitian serupa. 
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Lampiran 2: Pedoman w law lancara 
 

1. Apakahl  BLanik  BLTN  KCP  RSUP  W Lahlidin  menyediakan  asuranisi  daIam 

pembliayaan Kredit PemiIikan Rumahl? 

2. Apa jenis asuranisi yanig diterapkan daIam pembliayaan kredit pemiIikan rumahl 

3. BLagaimana premi asuranisi ditentukan? 
 

4. BLagaimana  kIaim  asuranisi  ditangani  dain  wlaktu  yanig  diperIukan  untuk 

meIakukan kIaim? 

5. Apakahl ada blatasan usia atau kondisi kesehlatan tertentu untuk mendapatkan 

asuranisi? 

6. Apakahl perb ledaan manfaat asuransi jiwla dan asuransi keblakaran?
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